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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

   Alif أ

 Ba B Be ب

 Ta T S خ

 Sa S S (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet ( dengan titik di atas ) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh: نصل :nazzala, ّ  bihinna : تهن 

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda penghubung (~) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti ّ  .ditulisfala فلا

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصٍل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai ً لٍ  ditulis az-Zuhaili الصه

2.  Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ح اّلهداٌ ح  ditulis تداٌ

bidayah al-hidayah. 
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IV. Hamzah  

1. Bila terletak diawal kalimat, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أنditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( , ) seperti 

 .ditulis syai,unشٍىّ 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi 

vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof 

( , ) seperti تأخرون ditulis ta’khuzuna. 

V. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسجditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti hurus syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

VI. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, seperti: 

اّلفسود اّلسنح ditulis zawi al-furud atauذوي  .ditulis ahlu as-sunnah أهل
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MOTTO 

 

 

صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَكْمَلُ الْمُؤْمِنِيَن إِيماَناً أَحْسَنُ هُمْ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ 

 خُلُقًا

 )رواه الترمذي وأبو داود وأحمد( 

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda, “Kaum mukmin yang 

paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik budi pekertinya (diantara 

mereka).”  

(HR. al-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ahmad) 
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ABSTRAK 

 

Ida Zahidah, NIM. 5218019. 2021. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membina Karakter Islami Peserta didik di SDN Jetaklengkong 

Wonopringgo Pekalongan. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program 

Pascasarjana IAIN Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag. (2) 

Dr. Hj. Imam Suraji, M.Ag. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Karakter Islami Peserta didik. 

 Peserta didik adalah generasi yang akan meneruskan perjuangan bangsa 

kita di kemudian hari. Karakter peserta didik yang terbentuk dari sekarang yang 

sangat menentukan karakter bangsa ini. Karakter peserta didik yang terbentuk 

dengan baik apabila dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya mereka 

mendapatkan cukup ruang untuk mengekspresikan diri secara leluasa. Peserta 

didik merupakan pribadi yang mempunyai hak untuk tumbuh dan bertumbuh 

secara optimal sesuai dengan kemampuan masing-masing 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah 1) Apa strategi yang 

digunakan guru PAI dalam membina karakter Islami peserta didik di SD Negeri 

Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan? 2) Nilai Karakter apa saja yang 

ditanamkan oleh guru PAI dalam membina karakter Islami peserta didik di SD 

Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan? Tujuan penelitian adalah: 1) 

Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru PAI dalam membina 

karakter Islami peserta didik di SD Negeri Jetaklengkong Wonopringgo 

Pekalongan 2) Untuk mendeskripsikan Nilai Karakter apa saja yang ditanamkan 

oleh guru PAI dalam membina karakter Islami peserta didik di SD Negeri 

Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif. Pengumpulan data melalui: interview, observasi dan 

dokumentasi. Analisis datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa karakter siswa di SDN 

Jetaklengkong Wonopringgo rata-rata tergolong baik seperti adanya pembiasaan 

yang meliputi kedisiplinan, bertanggungjawab, kejujuran, saling menghargai. 

Pembinaan karakter siswa dapat ditumbuhkan melalui pembiasaan program-

program berjabat tangan dengan guru, shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, 

seperti sebelum kegiatan belajar mengajar yang isinya adalah motivasi, 

tadarus/murojaah ayat-ayat do’a-do’a harian, pembacaan asmaul husna, sholat 

sunah dhuha berjamaah dan sholat dzuhur berjamaah; Strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter siswa di SDN Jetaklengkong 

Wonopringgo meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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ABSTRACT 

 

Ida Zahidah, NIM. 5218019. 2021. Strategies of Islamic Religious 

Education Teachers in Fostering the Islamic Character of Students at SDN 

Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan. Master's Thesis on Islamic Religious 

Education, Postgraduate Program IAIN Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. 

SlametUntung, M.Ag. (2) Dr. Hj. Imam Suraji, M.Ag. 

Keywords: Teacher Strategy, Islamic Character of Students. 

Educated participants are the generation that will continue the struggle of 

our nation in the future. The character of students who are formed from now on 

will determine the character of this nation. The character of students who are well 

formed if in the process of growth and development they get enough space to 

express themselves freely. Students are individuals who have the right to grow 

and grow optimally according to their respective abilities 

The formulation of the research problem is 1. What are the strategies used 

by PAI teachers in fostering the Islamic character of students at SD Negeri 

Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan? 2. What character values are instilled 

by PAI teachers in fostering the Islamic character of students at SD Negeri 

JetaklengkongWonopringgo Pekalongan? The research objectives are: 1. To 

describe the strategies used by PAI teachers in fostering the Islamic character of 

students at SD Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan 2. To describe 

what character values are instilled by PAI teachers in fostering the Islamic 

character of students at SD Negeri Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan . 

In this research, the writer uses qualitative research with descriptive 

method. Collecting data through: interviews, observation and documentation. The 

data analysis is descriptive with three paths, namely data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

This study resulted in the findings that the character of students at SDN 

JetaklengkongWonopringgo was on average quite good, such as the habituation 

that included discipline, responsibility, honesty, mutual respect. Student character 

building can be grown through habituation of programs shaking hands with 

teachers, dhuha prayer, dhuhur prayer in congregation, such as before teaching 

and learning activities whose contents are motivation, tadarus / murojaah verses of 

daily prayers, reading of AsmaulHusna , praying sunnahdhuha in congregation 

and praying dzuhur in congregation; The strategy of Islamic religious education 

teachers in shaping the character of students at SDN JetaklengkongWonopringgo 

includes planning, implementation, and evaluation. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

lGuru lmerupakan lseseorang lyang lberpegaruh ldalam lmembina lkarakter 

lsiswa. lDalam lpendidikan lkarakter lsendiri lguru lharus lmemulai ldari ldirinya 

sendiri lagar lapa-apa lyang ldilakukannya ldengan lbaik lmenjadi lbaik lpula 

lpengaruhnya lterhadap lpeserta ldidik. lPendidikan lsulit luntuk lmenghasilkan 

lsesuatu lyang lbaik ltanpa ldimulai loleh lguru-gurunya lyang lbaik. lUntuk litu, 

lterdapat lbeberapa lhal lyang lharus ldipahami lguru ldari lpeserta didik, lanatar llain 

lkemampuan, lpotensi, lminatl, hobil, lsikapl, lkepribadian lcatatan lkesehatan, lllatar 

lbelakang lkeluargal, ldan lkegiatannya ldi lsekolah. 
1
  

lAjaran lIslam ltentang lpendidikan lkarakter lbukan hanya llsekedar teoril, 

ltetapi lfigur lNabi lMuhammad lSaw ltampil lsebagai lcontoh (uswatunhasanah ) 

latau lsuri ltauladan. lKarakter lIslami lmerupakan lsuatu lsifat-sifat lIslami lyang 

ldiajarkanatau ldicontohkan loleh lNabi lMuhammad lSaw lyang lmemang lharus 

lditanamkan lkepada lanakl-lanakl, lagar lmereka ltidak mudah lterjerumus lke ldalam 

lhall-lhal lyang ltidak lsesuai ldengan lajaran lIslam. lApalagi luntuk lanak lusia lremaja 

lyang lmemang lpikirannya lmasih llabil. lMaka ldari litu, lkita lsebagai guru lyang 

lbaik lharus lbisa lmembangun ldan lmenanamkan karakter lIslami ltersebut. 
2
 

 

                                                           
1
 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm.119-

120 
2
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),hlm.26-27 



2 
 

lKarakter lperlu luntuk ldigaungkan lsehingga llahir lkesadaran lbersama 

akan lpentingnya lmembangun lkarakter lgenerasi lbangsa lyang lkokoh dalam 

lmenghadapi lperkembangan lzaman. lArus lglobalisasi ltelah lmembawa lperubahan 

lyang lsignifikan dalam lsegala laspek lkehidupan lmasyarakat. lNamun lperubahan 

ltersebut lcenderung lmengarah lpada kemerosotan lmoral ldan lakhlak.
3
 

lAgama lkhususnya lIslam, lmemiliki landil ldalam lproses lmembina 

lkarakter, lsebab lagama lmemberikan lbimbingan ldan lkontrol lsosial lkepada 

lumatnyal. lAjaran agama lislam lyang lmenjunjung ltinggi lnilail-nilai lketuhanan 

ldan lnilai-nilai lkemanuasian lseharusnya ldi lamalkan ldalam lhidup ldan lkehidupan 

lsehingga lterbentuklah lsuatu ltatanan lsosial lkemasyarakatan lyang ladil ldan 

ldamail. lApabila ajaran lagama lislam ldiajarkan ldengan lbenar lmaka lterdapat 

lhubungan positif lantara lajaran lagama lislam ldan lmembina lkarakter lyang lislamil. 

lPendidik ldan llembaga lpendidikan adalah llpionir dalam lmembina lkarakterl. lOleh 

lkarena litu, lmenjadi ltugas lorang tual, lmasyarakatl, lsekolahl, ldan pemerintah 

lsebagai lpenyelenggara lpendidikan ldalam lmembina lgenerasi lmuda lyang 

berkarater.
4
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bahwa berdasarkan hasil 

observasi diketahui lkondisi lpelajar lSD lNegeri lJetaklengkong lyang lketika 

lpulang lsekolahl, beberapa ldari lmereka lada lyang ltidak lpulang llangsung ke 

lrumah ltetapi lmalahan lbermain ldahulu ldi ldaerah lsekitar lsawahl. Hal yang lpaling 

ldiherankan ltidak lhanya lpeserta ldidik llaki-llaki lsaja yang lmain ldi lsekitar lsawah 

                                                           
3
Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2012), Cet. 1, hlm. 8 
4
 Muchlas Samani, dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 

PT Remaja Rosda Karya, 2012), Cet. 2, hlm. 10  
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ltetapi peserta ldidik lyang lperempuan pun lljuga lada lyang likut lke lsana. lPeristiwa 

lseperti linilah yang lditakutkan lkarena lhal lini lbisa lmerusak lcitra lpeserta ldidik litu 

lsendiril. Memang lkalau ldilihat lsendiri ltidak lbaik lserta ltidak lmenunjukkan 

karakter lpeserta ldidik lyang lIslami. Dalam lhal linil, lguru PAI lSD lNegeri 

lJetaklengkong lsendiri lsudah lmenerapkan lbeberapa lpembiasaan ldalam 

lkaitannya tentang lpendidikan lkarakter lIslami lseperti lkegiatan lshalatberjama’ah 

lketika lwaktu ldhuhur, linfak lsetiap lhari ljum’atl, liuran lqurban lsetiap lhari lsenin. 

lAdapun lkegiatan lpembiasaan lyang llain lyaitu lbedoa lsetiap lmengawali 

lpelajaranl, setiap lpagi lmembaca lasmaulhusnal, lbacaan lshalatl, lshalawatnariyah 

ldan lmembaca lrisalah lawal.
5
 

Strategi llseorang guru lPAI ldalam lhal lini lsangat ldiperlukan luntuk 

lmembina lperilaku atau lkarakter lIslami lpara lpeserta ldidik ldengan lbaikl. lSemua 

lkegiatan yang ltelah lada lmemang lharus ldimaksimalkan llagi loleh sang lguru, 

sehingga dapat lmelekat ldengan lerat ldalam diri lmasingl-lmasing lpeserta didikl. 

Pada lakhirnya peserta ldidik ltidak lmudah lterpengaruh loleh lpergaulanl-pergaulan 

lyang lkurang lbaik ldi lluar lsekolah. lDan loleh lsebab itul, lpihak lsekolah lselain 

lmemperhatikan lpara peserta ldidiknya ldi ldalam llsekolah lharus ltetap lmengawasi 

mereka ldi lluar llingkungan lsekolahl. lMaka dari litul, lstrategi lguru lPAI lmemang 

lsangatlah penting ldalam lmembina lkarakter lIslami lpada lsiswanyal, agar lpara 

lsiswanya ltidak lterjerumus lke ldalam pergaulan lyang lbebasl.  

 

 

L 

                                                           
5
 Hasil Observasi dengan guru PAI dan Observasi pada September 2019 
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Berdasarkan luraian ldi latas, lpenulis ltertarik luntuk lmengadakan 

lpenelitian dengan ljudull: “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membina Karakter Iislami Peserta Didik SDN Jetaklengkong Wonopringgo 

Pekalongan”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

lUntuk lmengarahkan lpada lpokok lpermasalahanl, maka lpeneliti 

lmerumuskan lmasalahl, lsebagai lberikut:  

1. Bagaimana karakter lpeserta ldidik ldi lSD lNegeri lJetaklengkong 

lWonopringgo lPekalongan ? 

2. Bagaimana strategi lyang ldigunakan lguru Pendidikan Agama Islam  ldalam 

lmembina lkarakter Islami llpeserta didik ldi lSD lNegeri lJetaklengkong 

lWonopringgo lPekalongan ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. lUntuk lmendeskripsikan karakter lpeserta ldidik ldi lSD lNegeri 

lJetaklengkong lWonopringgo lPekalongan. 

b. lUntuk lmendeskripsikan strategi lyang ldigunakan lguru Pendidikan 

Agama Islam  ldalam lmembina lkarakter Islami llpeserta didik ldi lSD 

lNegeri lJetaklengkong lWonopringgo lPekalongan. 
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2. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan lyang ldapat ldiperoleh ldari lpenemuan lpenelitian lini 

adalahl: 

a. lSecara lteoritis 

lDapat lmemperoleh lgambar ltentang lstrategi guru lPAI ldalam 

lmembina lkarakter lIslami lpeserta didik.  

b. lSecara lpraktis  

1) Dapat lmemberikan lwacana ltentang lstrategi lguru lPAI ldalam 

lmembina lkarakter Islami lpeserta ldidik lbagi lguru PAI. 

2) lDapat lmemberikan lkonstribusi lpositif bagi llkepala sekolah ldalam 

lmeningkatkan lpendidikan. 

3) lDapat ldijadikan lwacana lbagi orang ltua ldalam lmembina lkarakter 

lIslami lanakl-anak lmereka.  

 

D. Penelitian Terdahulu 

lSelain lmembuat lkerangka lteori lberdasarkan lbukul-lbukul, lpenulis juga 

lmenggunakan lbeberapa lpenelitian lyang lsudah lada luntuk ldijadikan tambahan 

lreferensil. lAdapun lbeberapa lpenelitian lterdahulu lyang sesuai ldengan lpenelitian 

lini ladalah lsebagai berikut: 

1. Penelitian lEci lAnggraini tahun 2018 yang berjudul “Upaya Guru PAI 

Dalam Membentuk Karakter Akhlak Mulia Pada Anak Tunagrahita di 

SLB Pamardi Putra Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode lyang ldigunakan lmeliputi lmetode ceramahl, ltanya ljawabl, lsuri 
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ltauladan ldan praktik. lKarena ldalam lmateri ldibutuhkan penjelasan ltentang 

lpengertian lakhlakl, lindukl-linduk lakhlak terpuji lldan indukl-linduk lakhlak 

ltercelal, lpengaruh positif lpenerapan lmodel ldalam lmembentuk lkarakter 

lIslami lpaserta didik.
 6

 

2. Penelitian Rodhiyah tahun 2018 yang berjudul “Tantangan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Karakter Siswa di SMA Negeri 

1 Muaro Jambi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter siswa di SMA Negeri 1 

Muaro Jambi melalui perilaku dan upcaya seperti keteladanan pendekatan, 

teguran dan bimbingan pembiasaan nasehat dan hukuman. Sementara itu 

upaya juga dilakukan melalui kegiatan keagamaan seperti kegiatan PHBI, 

pesantren kilat pada bulan Ramadhan, kultum dan yasinan rutin di sekolah 

pada hari jum’at, perlombaan keagamaan dan sebagainya.
7
 

3. Penelitian Tri Mulyaningsih tahun 2017 yang berjudul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Religiusitas Siswa (Studi 

Kasus di SD Giripurwo Purwosari Gunungkidul”.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya guru PAI SD Giripurwo dalam membentuk 

sikap religiusitas siswa memang sudah ebrjalan dengan sangat baik, meski 

tanpa dukungan orang tua atau wali murid yang maksimal guru PAI 

membuat upaya yang sangat maksimal, antara lain; pembelajaran PAI, 

                                                           
6
 Eci Anggaini, “Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Akhlak Mulia Pada Anak 

Tunagrahita di SLB Pamardi Putra Yogyakarta”, Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 86. 
7
 Rodhiyah, “Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Karakter Siswa 

di SMA Negeri 1 Muaro Jambi”, Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, (Jambi: UIN Sulthan 

Saifuddin, 2018), hlm. 92. 
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ekstrakurikuler TPA, hafalan surat, peringatan PHBI, sholat dhuha dan 

pemberian kartu sholat dan iqro’.
8
 

4. Penelitian Wasis Ridwan dan Man Arfa’ Ladamay tahun 2020 yang 

berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 

Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 8 Cerme 

Gresik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembinaan akhlakul 

karimah peserta didik melalui kegiatan Keagamaan di SMA 

Muhammadiyah 8 Cerme Gresik. Pembiasaan dengan melaksanakan shalat 

dhuha dan shalat dhuhur secara berjamaah yang rutin setiap hari. Dengan 

cara bunyi lonceng untuk menandai setiap kegiatan yang harus 

dilaksanakan maka hal tersebut akan membina akhlak peserta didik yaitu 

disiplin, bertanggung jawab, sabar dalam melaksanakan shalat wajib, 

apalagi shalat sunnah.
9
 

5. Penelitian Vebri Angdreani, Idi Warsah, Asri Karolina tahun 2020 yang 

berjudul “Implementasi Metode Pembiasaan : Upaya penanaman Nilai-

Nilai Islami Siswa SDN 08 Rejang Lebong”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan di SD Negeri 08 

Rejang Lebong dipandang efektit diterapakan dalam penanamkan nilai-

nilai islami siswa. Terbukti tidak hanya di dalam kelas, namun telah 

dilakukan melalui pembiasaan salam sapa dengan warga sekolah sejak 

                                                           
8
 Tri Mulyaningsih, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Religiusitas Siswa (Studi Kasus di SD Giripurwo Purwosari Gunungkidul”, Tesis Magister 

Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 78 
9
 Wasis Ridwan dan Man Arfa’ Ladamay, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 8 Cerme Gresik”, Jurnal 

Tamaddun, Volume 21 Nomor 1, Tahun 2020. 
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datang ke sekolah dan saat pulang sekolah. Membiasakan berdoa sebelum 

dan sesudah jam pelajaran berlangsung dengan hafalan surah-surah pendek 

yang telah di tentukan setiap harinya secara bergiliran, membiasakan 

budaya antri, dan pembiasaan yang lainnya adalah penanaman nilai-nilai 

sosial kepada peserta didik seperti peduli lingkungan sekolah. Hal ini telah 

menjadi budaya sekolah yang tetap dijaga dan dipertahankan oleh pihak 

sekolah dengan menjalin kerja sama dengan orang tua guna memberikan 

kontrol langsung kepada anak-anak mereka di rumah.
10

 

6. Penelitian Nuranti, Muhamad Hanif, Fita Mustafida tahun 2019 yang 

berjudul “Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kota Batu”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi guru dalam membentuk karakter siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kota Batu sudah sangat bagus melalui 

pengintegrasin sehri-hari meliputi: keteladaanan, teguran, menasehati dan 

mengkondisikan lingkungan yang membentu penddikan carakter serta 

pengintegrasian melalui pembiasaan yang diprogramkan seperti shalat 

dhuha dan shalat dzuhur berjamaah.
11

 

7. Penelitian Nur Muhamad Romdoni tahun 2019 yang berjudul “Kreatifitas 

Guru Aqidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di 

Madrasah Tsanawiyah Miftakhul Khoir Karangrejo Purwosari”. Hasil 

                                                           
10

 Vebri Angdreani, Idi Warsah, Asri Karolina, “Implementasi Metode Pembiasaan : 

Upaya penanaman Nilai-Nilai Islami Siswa SDN 08 Rejang Lebong”, Jurnal Media Informasi 

Pendidikan Islam: At-Ta’lim, Volume 10 Nomor 1, Tahun 2020. 
11

 Nuranti, Muhamad Hanif, Fita Mustafida, “Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter 

Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Kota Batu”, Jurnal Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah: JPMI, Volume 1 Nomor 3, Tahun 2019. 
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penelitian menunjukkan bahwa efektifitas guru aqidah akhlak dalam 

membentuk karakter siswa sangat diperlukan guna membentuk tingkah 

laku peserta didik yang baik dan mulia. Guru aqidah akhlak juga sebagai 

pemegang utama tanggung jawab dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Upaya guru dalam membentuk karakter siswa dengan cara guru 

memberi tahu bahwasannya kepribadian baik itu seperti halnya memiliki 

sopan santun terhadap yang lebih tua dan menyayangi yang kecil, seorang 

guru menjalin hubungan baik dengan peserta didik tanpa memandang 

perbedaan materi dari keluarga kaya dan kurang mampu, peserta didik 

lebih ditekankan pada tingkat pemimpin, supaya mempunyai mental yang 

pemberani dalam menyampaikan ilmu yang diperoleh, terutama, pada 

kegiatan sehari-hari seperti sikap ubudiah, sholat, mengaji.
12

 

8. Penelitian Muhammad Nahdi Fahmi dan Sofyan Susanto tahun 2018 

“Implementasi Pembiasaan Pendidikan Islam dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa di SDN Tambakromo 2 Kabupaten Ngawi”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya perubahan signifikan dari yang 

semula 85% anak dengan nilai karakter dibawah rata-rata kemudian 

setelah dilakukan tindakan turun menjadi 13% anak yang masih sulit untuk 

merubah karakternya. Dari 87% responden merasa pembiasaan pendidikan 

islam dalam kehidupan membawa banyak perubahan dalam karakter 

religius mereka. Pembiasaan yang dilakukan antara lain: melaksanakan 

tadarus pagi, hafalan surat dalam Al-Quran, sholat berjamaah, mengucap 

                                                           
12

 Nur Muhamad Romdoni, “Kreatifitas Guru Aqidah Akhlak Dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Miftakhul Khoir Karangrejo Purwosari”, Jurnal 

Pendidikan Islam: Vicratina, Volume 4 Nomor 1, Tahun 2019. 
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salam, dan berkata sopan. Dalam memonitor semua pembiasaan tersebut, 

digunakan buku catatan harian kegiatan sehari-hari.
13

 

9. Penelitian Kandiri, Arfandi, Moh. Zamili, Masykuri tahun 2021 yang 

berjudul “Building Students’ Moral Through Uswatun Hasanah 

Principles: A Systematic Literature Review”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa “The results indicate that good moral guidance 

(uswah) is not based on theoretical teaching but necessitates concrete 

examples through the role and responsibility of educators in the context of 

learning and learning processes. As such, educators should be an example 

(uswatun hasanah) (a good example) for students through excellent 

conduct in day-to-day activities”.
14

 

10. Penelitian Muhammad tahun 2020 yang berjudul “Character Building 

Implementation Model: A Review On Adab Akhlak Learning”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa “The research result shows that it did not 

achieve character-building maximally because, first, it was lack of 

adequate follow-up after assessment/evaluation result; second, the 

cognitive aspect was always dominant in determining student’s 

achievement and learning completion. The values of attitude and behavior 

were not regarded as an authoritative reference to determine a student’s 

learning completion. The orientation of attitude and behavior assessment 

                                                           
13

 Muhammad Nahdi Fahmi dan Sofyan Susanto, “Implementasi Pembiasaan Pendidikan 

Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SDN Tambakromo 2 Kabupaten Ngawi”, 

Jurnal Pendidikan: Pedagogia, Volume 7 Nomor 2, Tahun 2018. 
14

 Kandiri, Arfandi, Moh. Zamili, Masykuri, “Building Students’ Moral Through Uswatun 

Hasanah Principles: A Systematic Literature Review”, Journal Nadwa: Islamic Education 

Journal, Volume 15 Number 1, Year 2021. 
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become student’s report “ornament”, however, it had not been 

accompanied by adequate followed-up, for instance, in the form of reward 

which can encourage on the developing and maintaining character values 

owned, and punishment which provide a deterrent effect and eliminate the 

possibility to repeat the violation”. 
15

 

 

                                                           
15

 Muhammad, “Character Building Implementation Model: A Review On Adab Akhlak 

Learning”, Journal Tatsqif, Volume 18 Number 2, Year 2020. 
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Tabel 1.1   

Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1. lEci lAnggraini, 

tahun 2018.  

“Upaya Guru PAI 

Dalam Membentuk 

Karakter Akhlak 

Mulia Pada Anak 

Tunagrahita di SLB 

Pamardi Putra 

Yogyakarta”. 

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian llapanganl 

(field research). 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

observasill, 

wawancaral, ldan 

ldokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

metode lyang 

ldigunakan lmeliputi 

lmetode ceramahl, 

ltanya ljawabl, lsuri 

ltauladan ldan praktik. 

lKarena ldalam lmateri 

ldibutuhkan 

penjelasan ltentang 

lpengertian lakhlakl, 

lindukl-linduk lakhlak 

terpuji lldan indukl-

linduk lakhlak ltercelal, 

lpengaruh positif 

lpenerapan lmodel 

ldalam lmembentuk 

lkarakter lIslami 

lpaserta didik. 

 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

lkarakter 

lpeserta didik. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu samal-

lsama 

- Tempat penelitian 

terdahulu dilakukan 

pada Anak Tunagrahita 

di SLB Pamardi Putra 

Yogyakarta, sedangkan 

tempat lpenelitian lini 

dilakukan pada peserta 

ldidik ldi lSDN 

lJetaklengkong 

Wonopringgo 

lPekalonganl. 

- lSubjek lpenelitian 

terdahulu ldilakukan 

pada lkepala lsekolahl, 

guru lpendidikan lagama 

lislaml, lguru pendidikan 

lkarakter, sedangkan 

subjek penelitian ini 

dilakukan pada kepala 

lsekolah, lsiswal, lguru 

lkelasl, guru lpendidikan 

lagama Lislam. 

 

1
2

 



13 
 

No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

lmenggunakan 

ljenis penelitian 

llapangan 

-  lPada 

lpenelitian 

terdahulu ldan 

lpenelitian llini 

yaitu lsamal-

lsama 

llmenggunakan 

teknik 

lpengumpulan 

ldata 

lwawancaral, 

lobservasil, ldan 

ldokumentasi 

2. Rodhiyah,  

tahun 2018.  

“Tantangan Guru 

Pendidikan Agama 

Islam Dalam 

Membina Karakter 

Siswa di SMA 

Negeri 1 Muaro 

Jambi”.  

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian llapanganl 

(field research). 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

observasill, 

wawancaral, ldan 

ldokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

upaya guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam membina 

karakter siswa di 

SMA Negeri 1 Muaro 

Jambi melalui 

perilaku dan upcaya 

seperti keteladanan 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

lkarakter 

lpeserta didik. 

- Tempat penelitian 

terdahulu dilakukan 

pada siswa SMA Negeri 

1 Muaro Jambi, 

sedangkan tempat 

lpenelitian lini dilakukan 

pada peserta ldidik ldi 

lSDN lJetaklengkong 

Wonopringgo 

lPekalonganl. 

 

1
3
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

pendekatan, teguran 

dan bimbingan 

pembiasaan nasehat 

dan hukuman. 

Sementara itu upaya 

juga dilakukan 

melalui kegiatan 

keagamaan seperti 

kegiatan PHBI, 

pesantren kilat pada 

bulan Ramadhan, 

kultum dan yasinan 

rutin di sekolah pada 

hari jum’at, 

perlombaan 

keagamaan dan 

sebagainya. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu samal-

lsama 

lmenggunakan 

ljenis penelitian 

llapangan 

-  lPada 

lpenelitian 

terdahulu ldan 

lpenelitian llini 

yaitu lsamal-

lsama 

llmenggunakan 

teknik 

lpengumpulan 

ldata 

- lSubjek lpenelitian 

terdahulu ldilakukan 

pada lkepala lsekolahl dan 

guru lpendidikan lagama 

lislaml, sedangkan subjek 

penelitian ini dilakukan 

pada kepala lsekolah, 

lsiswal, lguru lkelasl, guru 

lpendidikan lagama 

Lislam. 

 

 
1
4
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

lwawancaral, 

lobservasil, ldan 

ldokumentasi 

3. Tri 

Mulyaningsih, 

tahun 2017.  

“Upaya Guru 

Pendidikan Agama 

Islam Dalam 

Membentuk 

Religiusitas Siswa 

(Studi Kasus di SD 

Giripurwo Purwosari 

Gunungkidul”.  

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian llapanganl 

(field research). 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

observasill, 

wawancaral, ldan 

ldokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

upaya guru PAI SD 

Giripurwo dalam 

membentuk sikap 

religiusitas siswa 

memang sudah 

ebrjalan dengan 

sangat baik, meski 

tanpa dukungan orang 

tua atau wali murid 

yang maksimal guru 

PAI membuat upaya 

yang sangat 

maksimal, antara lain; 

pembelajaran PAI, 

ekstrakurikuler TPA, 

hafalan surat, 

peringatan PHBI, 

sholat dhuha dan 

pemberian kartu 

sholat dan iqro’. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

lkarakter 

lpeserta didik. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu samal-

lsama 

- Tempat penelitian 

terdahulu dilakukan 

pada siswa SD 

Giripurwo Purwosari 

Gunungkidul, sedangkan 

tempat lpenelitian lini 

dilakukan pada peserta 

ldidik ldi lSDN 

lJetaklengkong 

Wonopringgo 

lPekalonganl. 

- lSubjek lpenelitian 

terdahulu ldilakukan 

pada guru lpendidikan 

lagama lislaml, sedangkan 

subjek penelitian ini 

dilakukan pada kepala 

lsekolah, lsiswal, lguru 

lkelasl, guru lpendidikan 

lagama Lislam. 

 

 

1
5
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

lmenggunakan 

ljenis penelitian 

llapangan 

-  lPada 

lpenelitian 

terdahulu ldan 

lpenelitian llini 

yaitu lsamal-

lsama 

llmenggunakan 

teknik 

lpengumpulan 

ldata 

lwawancaral, 

lobservasil, ldan 

ldokumentasi 

4. Wasis Ridwan 

dan Man Arfa’ 

Ladamay, 

tahun 2020.  

“Peran Guru 

Pendidikan Agama 

Islam Dalam 

Pembinaan Akhlakul 

Karimah Peserta 

Didik di SMA 

Muhammadiyah 8 

Cerme Gresik”.  

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian llapanganl 

(field research). 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

observasill, 

wawancaral, ldan 

ldokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

metode pembinaan 

akhlakul karimah 

peserta didik melalui 

kegiatan Keagamaan 

di SMA 

Muhammadiyah 8 

Cerme Gresik. 

Pembiasaan dengan 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

perilaku 

lpeserta didik. 

- Tempat penelitian 

terdahulu dilakukan 

pada siswa SMA 

Muhammadiyah 8 Ceme 

Gresik, sedangkan 

tempat lpenelitian lini 

dilakukan pada peserta 

ldidik ldi lSDN 

lJetaklengkong 

Wonopringgo 

 

1
6
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

melaksanakan shalat 

dhuha dan shalat 

dhuhur secara 

berjamaah yang rutin 

setiap hari. Dengan 

cara bunyi lonceng 

untuk menandai 

setiap kegiatan yang 

harus dilaksanakan 

maka hal tersebut 

akan membina akhlak 

peserta didik yaitu 

disiplin, bertanggung 

jawab, sabar dalam 

melaksanakan shalat 

wajib, apalagi shalat 

sunnah. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu samal-

lsama 

lmenggunakan 

ljenis penelitian 

llapangan 

-  lPada 

lpenelitian 

terdahulu ldan 

lpenelitian llini 

yaitu lsamal-

lsama 

llmenggunakan 

teknik 

lpengumpulan 

ldata 

lPekalonganl. 

- lSubjek lpenelitian 

terdahulu ldilakukan 

pada guru lpendidikan 

lagama lislaml, sedangkan 

subjek penelitian ini 

dilakukan pada kepala 

lsekolah, lsiswal, lguru 

lkelasl, guru lpendidikan 

lagama Lislam. 

 

 

1
7
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

lwawancaral, 

lobservasil, ldan 

ldokumentasi 

5. Vebri 

Angdreani, Idi 

Warsah, Asri 

Karolina, 

tahun 2020.  

“Implementasi 

Metode Pembiasaan : 

Upaya penanaman 

Nilai-Nilai Islami 

Siswa SDN 08 

Rejang Lebong”.  

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian llapanganl 

(field research). 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

observasill, 

wawancaral, ldan 

ldokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan metode 

pembiasaan di SD 

Negeri 08 Rejang 

Lebong dipandang 

efektit diterapakan 

dalam penanamkan 

nilai-nilai islami 

siswa. Terbukti tidak 

hanya di dalam kelas, 

namun telah 

dilakukan melalui 

pembiasaan salam 

sapa dengan warga 

sekolah sejak datang 

ke sekolah dan saat 

pulang sekolah. 

Membiasakan berdoa 

sebelum dan sesudah 

jam pelajaran 

berlangsung dengan 

hafalan surah-surah 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

perilaku 

lpeserta didik. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu samal-

lsama 

- Tempat penelitian 

terdahulu dilakukan 

pada siswa SDN 08 

Rejang Lebong, 

sedangkan tempat 

lpenelitian lini dilakukan 

pada peserta ldidik ldi 

lSDN lJetaklengkong 

Wonopringgo 

lPekalonganl. 

- lSubjek lpenelitian 

terdahulu ldilakukan 

pada guru lpendidikan 

lagama lislaml, sedangkan 

subjek penelitian ini 

dilakukan pada kepala 

lsekolah, lsiswal, lguru 

lkelasl, guru lpendidikan 

lagama Lislam. 

 

 

1
8
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

pendek yang telah di 

tentukan setiap 

harinya secara 

bergiliran, 

membiasakan budaya 

antri, dan pembiasaan 

yang lainnya adalah 

penanaman nilai-nilai 

sosial kepada peserta 

didik seperti peduli 

lingkungan sekolah. 

Hal ini telah menjadi 

budaya sekolah yang 

tetap dijaga dan 

dipertahankan oleh 

pihak sekolah dengan 

menjalin kerja sama 

dengan orang tua 

guna memberikan 

kontrol langsung 

kepada anak-anak 

mereka di rumah. 

lmenggunakan 

ljenis penelitian 

llapangan 

-  lPada 

lpenelitian 

terdahulu ldan 

lpenelitian llini 

yaitu lsamal-

lsama 

llmenggunakan 

teknik 

lpengumpulan 

ldata 

lwawancaral, 

lobservasil, ldan 

ldokumentasi 

6. Nuranti, 

Muhamad 

Hanif, Fita 

Mustafida, 

“Strategi Guru 

Dalam Membentuk 

Karakter Siswa Di 

Madrasah Ibtidaiyah 

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian llapanganl 

(field research). 

- lPendekatanl: 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

strategi guru dalam 

membentuk karakter 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

- Tempat penelitian 

terdahulu dilakukan 

pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul 

 

1
9
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

tahun 2019.  Bustanul Ulum Kota 

Batu”. 

lkualitatif. 

lTeknik lpengumpulan 

ldatal: observasill, 

wawancaral, ldan 

ldokumentasi. 

siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum Kota Batu 

sudah sangat bagus 

melalui 

pengintegrasin sehri-

hari meliputi: 

keteladaanan, 

teguran, menasehati 

dan mengkondisikan 

lingkungan yang 

membentu penddikan 

carakter serta 

pengintegrasian 

melalui pembiasaan 

yang diprogramkan 

seperti shalat dhuha 

dan shalat dzuhur 

berjamaah.  

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

karakter 

lpeserta didik. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu samal-

lsama 

lmenggunakan 

ljenis penelitian 

llapangan 

-  lPada 

lpenelitian 

terdahulu ldan 

lpenelitian llini 

Ulum Kota Batu, 

sedangkan tempat 

lpenelitian lini dilakukan 

pada peserta ldidik ldi 

lSDN lJetaklengkong 

Wonopringgo 

lPekalonganl. 

- lSubjek lpenelitian 

terdahulu ldilakukan 

pada guru dan siswa, 

sedangkan subjek 

penelitian ini dilakukan 

pada kepala lsekolah, 

lsiswal, lguru lkelasl, guru 

lpendidikan lagama 

Lislam. 

 

 

2
0
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

yaitu lsamal-

lsama 

llmenggunakan 

teknik 

lpengumpulan 

ldata 

lwawancaral, 

lobservasil, ldan 

ldokumentasi 

7. Nur Muhamad 

Romdoni, 

tahun 2019.  

“Kreatifitas Guru 

Aqidah Akhlak 

Dalam Membentuk 

Karakter Peserta 

Didik di Madrasah 

Tsanawiyah 

Miftakhul Khoir 

Karangrejo 

Purwosari”. 

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian llapanganl 

(field research). 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

observasill, 

wawancaral, ldan 

ldokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

efektifitas guru 

aqidah akhlak dalam 

membentuk karakter 

siswa sangat 

diperlukan guna 

membentuk tingkah 

laku peserta didik 

yang baik dan mulia. 

Guru aqidah akhlak 

juga sebagai 

pemegang utama 

tanggung jawab 

dalam pembentukan 

karakter peserta didik. 

Upaya guru dalam 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

karakter 

lpeserta didik. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

- Tempat penelitian 

terdahulu dilakukan 

pada siswa Madrsah 

Tsanawiyah Miftakhul 

Khoir Karangrejo 

Purwosari, sedangkan 

tempat lpenelitian lini 

dilakukan pada peserta 

ldidik ldi lSDN 

lJetaklengkong 

Wonopringgo 

lPekalonganl. 

- lSubjek lpenelitian 

terdahulu ldilakukan 

pada guru aqidah akhlak 

dan siswa, sedangkan 

subjek penelitian ini 

 

2
1
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

membentuk karakter 

siswa dengan cara 

guru memberi tahu 

bahwasannya 

kepribadian baik itu 

seperti halnya 

memiliki sopan 

santun terhadap yang 

lebih tua dan 

menyayangi yang 

kecil, seorang guru 

menjalin hubungan 

baik dengan peserta 

didik tanpa 

memandang 

perbedaan materi dari 

keluarga kaya dan 

kurang mampu, 

peserta didik lebih 

ditekankan pada 

tingkat pemimpin, 

supaya mempunyai 

mental yang 

pemberani dalam 

menyampaikan ilmu 

yang diperoleh, 

lkualitatifl. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu samal-

lsama 

lmenggunakan 

ljenis penelitian 

llapangan 

-  lPada 

lpenelitian 

terdahulu ldan 

lpenelitian llini 

yaitu lsamal-

lsama 

llmenggunakan 

teknik 

lpengumpulan 

ldata 

lwawancaral, 

lobservasil, ldan 

ldokumentasi 

dilakukan pada kepala 

lsekolah, lsiswal, lguru 

lkelasl, guru lpendidikan 

lagama Lislam. 

 

 

2
2
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

terutama, pada 

kegiatan sehari-hari 

seperti sikap ubudiah, 

sholat, mengaji. 

8. Muhammad 

Nahdi Fahmi 

dan Sofyan 

Susanto, 

tahun 2018.  

“Implementasi 

Pembiasaan 

Pendidikan Islam 

dalam Membentuk 

Karakter Religius 

Siswa di SDN 

Tambakromo 2 

Kabupaten Ngawi”.  

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian llapanganl 

(field research). 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

observasill, 

wawancaral, ldan 

ldokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

adanya perubahan 

signifikan dari yang 

semula 85% anak 

dengan nilai karakter 

dibawah rata-rata 

kemudian setelah 

dilakukan tindakan 

turun menjadi 13% 

anak yang masih sulit 

untuk merubah 

karakternya. Dari 

87% responden 

merasa pembiasaan 

pendidikan islam 

dalam kehidupan 

membawa banyak 

perubahan dalam 

karakter religius 

mereka. Pembiasaan 

yang dilakukan antara 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

karakter 

lpeserta didik. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu samal-

- Tempat penelitian 

terdahulu dilakukan 

pada siswa di SDN 

Tambakromo 2 

Kabupaten Ngawi, 

sedangkan tempat 

lpenelitian lini dilakukan 

pada peserta ldidik ldi 

lSDN lJetaklengkong 

Wonopringgo 

lPekalonganl. 

- lSubjek lpenelitian 

terdahulu ldilakukan 

pada guru dan siswa, 

sedangkan subjek 

penelitian ini dilakukan 

pada kepala lsekolah, 

lsiswal, lguru lkelasl, guru 

lpendidikan lagama 

Lislam. 

 

 

2
3
 



24 
 

No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

lain: melaksanakan 

tadarus pagi, hafalan 

surat dalam Al-

Quran, sholat 

berjamaah, mengucap 

salam, dan berkata 

sopan. Dalam 

memonitor semua 

pembiasaan tersebut, 

digunakan buku 

catatan harian 

kegiatan sehari-hari. 

lsama 

lmenggunakan 

ljenis penelitian 

llapangan 

-  lPada 

lpenelitian 

terdahulu ldan 

lpenelitian llini 

yaitu lsamal-

lsama 

llmenggunakan 

teknik 

lpengumpulan 

ldata 

lwawancaral, 

lobservasil, ldan 

ldokumentasi 

9. Kandiri, 

Arfandi, Moh. 

Zamili, 

Masykuri, 

tahun 2021.  

“Building Students’ 

Moral Through 

Uswatun Hasanah 

Principles: A 

Systematic Literature 

Review”.  

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian pustaka. 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

studi pustaka. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

“The results indicate 

that good moral 

guidance (uswah) is 

not based on 

theoretical teaching 

but necessitates 

concrete examples 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

karakter 

- Bahasa yang digunakan 

dalam penelitian 

terdahulu adalah bahasa 

inggris, sedangkan 

bahasa yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah bahasa Indonesia. 

- Jenis penelitian 

terdahulu adalah 

 

2
4
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

through the role and 

responsibility of 

educators in the 

context of learning 

and learning 

processes. As such, 

educators should be 

an example (uswatun 

hasanah) (a good 

example) for students 

through excellent 

conduct in day-to-day 

activities”. 

lpeserta didik. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

 

penelitian pustaka, 

sedangkan jenis 

penelitian ini adalah 

peenltiian lapangan. 

- Teknik pengumpulan 

data penelitian terdahulu 

adalah studi pustaka, 

sedangkan teknik 

pengumpulan data 

penelitian ini adalah 

wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

10. Muhammad, 

tahun 2020.  

“Character Building 

Implementation 

Model: A Review On 

Adab Akhlak 

Learning”.  

- lJenis lpenelitianl: 

penelitian pustaka. 

- lPendekatanl: 

lkualitatif. 

- lTeknik 

lpengumpulan ldatal: 

studi pustaka. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

“The research result 

shows that it did not 

achieve character-

building maximally 

because, first, it was 

lack of adequate 

follow-up after 

assessment/evaluation 

result; second, the 

cognitive aspect was 

always dominant in 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmembahas 

lbidang kajian 

lmembentuk 

karakter 

lpeserta didik. 

- lPada lpenelitian 

lterdahulu ldan 

lpenelitian lini 

- Bahasa yang digunakan 

dalam penelitian 

terdahulu adalah bahasa 

inggris, sedangkan 

bahasa yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah bahasa Indonesia. 

- Jenis penelitian 

terdahulu adalah 

penelitian pustaka, 

sedangkan jenis 

penelitian ini adalah 

peenltiian lapangan. 

 

2
5
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

determining student’s 

achievement and 

learning completion. 

The values of attitude 

and behavior were 

not regarded as an 

authoritative 

reference to 

determine a student’s 

learning completion. 

The orientation of 

attitude and behavior 

assessment become 

student’s report 

“ornament”, 

however, it had not 

been accompanied by 

adequate followed-up, 

for instance, in the 

form of reward which 

can encourage on the 

developing and 

maintaining 

character values 

owned, and 

punishment which 

lyaitu lsamal-

lsama 

lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatifl. 

 

- Teknik pengumpulan 

data penelitian terdahulu 

adalah studi pustaka, 

sedangkan teknik 

pengumpulan data 

penelitian ini adalah 

wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

 

2
6
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No 
Peneliti, Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

provide a deterrent 

effect and eliminate 

the possibility to 

repeat the violation”. 

  

 

2
7
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E. Kerangka Teoretik 

1. Strategi Guru PAI 

lStrategi lseorang lguru PAI ldalam lmembina lkarakter lIslami lyaitu 

ldengan lcara lpembiasaan lyang dilakukan lsejak lkecil ldan lberlangsung lsecara 

lterusl-lmenerus. lBerkenaan ldengan lhall-lhal lini lImam all-lGhazali lmengatakan 

lbahwa lkepribadian lmanusia pada ldasarnya ldapat lmenerima lsegala lusaha 

lpembentukan melalui lpembiasaanl. lJika manusia lmembiasakan lberbuat 

ljahat, lmaka lia lakan lmenjadi lorang jahatl. lUntuk lini lall-lGhazali lmenganjurkan 

agar lakhlak lyang ldiajarkanl, lyaitu ldengan cara lmelatih ljiwa lkepada 

lpekerjaan latau tingkah llaku lyang lmulia. lDalam ltahapl-ltahap ltertentu 

pembinaan lakhlakl, lkhususnya akhlak llahiriah ldapat lpula ldilakukan dengan 

lcara lpaksaan lyang llama kelamaan ltidak llagi lterasa ldipaksa. lSeseorang lyang 

lingin lmenulis dan lmengatakan lkatal-lkata lyang lbagus misalnyal, lpada 

lmulanya lia lharus memaksakan ltangan ldan lmulutnya lmenuliskan atau 

lmengatakan lkatal-lkata dan lhuruf lyang lbagusl. lApabila pembinaan lini lsudah 

lberlangsung lama, maka paksaan tersebut sudah tidak terasa lagi sebagai 

paksaan.  

lCara llain lyaitu dengan lmelalui lketeladananl. lAkhlak lyang baik ltidak 

ldapat ldibentuk hanya ldengan lpelajaranl, linstruksi ldan laranganl, lsebab ltabiat 

jiwa luntuk lmenerima lkeutamaan itu ltidak lcukup ldengan lhanya lseorang guru 

llmengatakan kerjakan lini ldan ljangan lkerjakan litul. Menanamkan lsopan 

lsantun lmemerlukan pendidikan lyang lpanjang ldan lharus lada pendekatan 

lyang llestaril. lPendidikan litu tidak lakan lsuksesl, lmelainkan disertai ldengan 

28 
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lpemberian lcontoh lteladan lyang baik ldan lnyatal. lSeperti yang ltelah ldiajarkan 

loleh Rasulullah lSAWl. llSelain itul, lpembinaan lakhlak dapat pula ditempuh 

dengan cara senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak 

lkekurangannya dari lpada lkelebihannyal. Dalam lhubungan lini lIbn lSina 

lmengatakan ljika lseseorang lmenghendaki ldirinya berakhlak lutamal, 

lhendaknya lia llebih ldahulu lmengetahui lkekurangan ldan lcacat yang lada 

ldalam ldirinyal. lMembatasi lsejauh lmungkin luntuk ltidak lberbuat lkesalahan, 

lsehingga lkecacatannya litu ltidak lterwujud dalam kenyataan.
16

 

2. lKarakter lIslamil 

Begitu lbesarnya lpengaruh lkarakter ldalam lkehidupanl. Namunl, 

lsebelumnya berbicara lebih jauh ada baiknya kita memahami arti dari 

karakter ltersebutl. lSecara lbahasa lkarakter berasal ldarai lbahasa lYunanil, 

lcharaseinyang lartinya l “lmengukirl”.
17

 lmenurut lkamus lPoerwadarmintal, 

lkarakter diartikan lsebagai ltabiatl, lwatakl, lsifat-sifat lkejiwaanl, lakhlak latau 

lbudi lpekerti yang lmembedakan lseseorang ldari lpada lyang llain.  

lDalam lundang-lundang lNol.20 tahun l2003 lmengenai lsistem 

lpendidikan lnasional ldinyatakan lbahwa l “pendidikan lnasional lbertujuan 

luntuk lberkembangnya potensi lpeserta ldidik lagar lmenjadi lmenausi lyang 

beriman ldan lbertakwa lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, lberakhlak lmulial, 

sehatl, lberilmul, cakap, lkreatif, lmandiril, ldan lmenjadi lwarga lnegara lyang 

demikratis lserta lbertanggung ljawabl. lJadi, lsecara ljelas lundangl-lundang 

lsistem pendidikan lnasional lIndonesia lmenyebutkan lpengembangan lkarakter 
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lsebagai ltujuannyal, lseperti berimanl, lbertakwal, lberakhlak lmulial, kreatifl, 

lmandiril, ldan lmenjadi lwarga lnegara lyang demokratis ldan lbertanggung 

ljawab.
18

 

lMenurut lal-Ghazali, lakhlak ladalah lsuatu lsifat lyang ltertanam ldalam 

ljiwa dari lpadanya ltimbul perbuatanl-lperbuatan ldengan lmudah ldan ltanpa 

memerlukan lpemikiran ldan lpertimbanganl. lSedangkan lmenurut lIbrahim 

lanisl, akhlak ladalah lsifat lyang ltertanam ldalam jiwal, lyang ldengannya lmuncul 

lmacaml-lmacam lperbuatanl, lbaik latau lburuk ltanpa lmembutuhkan pemikiran 

ldan lpertimbanganl. lDari lbeberapa definisi ldiatas lbahwa lakhlak litu ladalah 

sifat lyang ltertanama ldalam ljiwa lmanusia, lsehingga lia lakan lmuncul lsecara 

lspontan apabila ldibutuhkanl, ltanpa lmemerlukan lpemikiran latau 

lpertimbangan llebih ldahulul, serta ltidak lmemerlukan ldorongan ldari luar.
19

 

lDalam lreferensi Islaml, lnilai lyang lsangat terkenal ldan lmelekat lyang 

lmencerminkan lakhlak atau lperilaku lyang lluar lbiasa tercermin lpada lNabi 

lMuhammad lSaw lyaitu lsidikl, lamanahl, ltabligh, ldan lfathonahl. lTentu ldipahami 

bahwa lempat lnilai lini lmerupakan esensi lbukan lseluruhnyal. lKarena lNabi 

lMuhammad lSaw juga lterkenal ldengan lkarakter lkesabarannyal, 

ketangguhannya, dan berbagai karakter lain.
20

 

lSelain litu ltujuan pendidikan lIslam lsecara lumum ladalah agar lorang 

lyang ldididik lmenjadi lhamba Allah lyang lshalehl, lsebagai lpemimpin lyang 

bertanggung ljawabl, lmanusia lsempurna, lmemperoleh lkeselamatan ldunia ldan 
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akhiratl. lPendidikan lIslam lbertujuan lagar lpeserta didik lmampu lbersosialisasi 

ldengan lmasyarakat lsekitar ldengan baikl, lsehat ljasmani ldan rohanil, lmemiliki 

lkecerdasan yang komprehensif, cerdas intelektual, emosional, moral, 

spiritual.
21

 Jadi, baik itu tujuan pendidikan nasional maupun tujuan dalam 

pendidikan Islam kedua-duanya sama-sama mengedepankan pendidikan 

karakter atau moral.  

3. lDomain lKarakter Islamil 

lAkhlahk lmanusia lsebagai lhamba lAllah yaitu ldengan lcara 

lmentauhidi lAllah lyakni ltidak lmemusyrikanl-Nya llkepada sesuatu lapapunll, 

beribadah lkepada lAllahl, lbertakwa lkepada lAllahl, lberdo’a lkhusus kepada 

lAllah lberarti lmeminta lsesuatu lhanya lkepada lAllahl, lberdzikir, lbertawakall, 

lbersabarl, ldan lbersyukur kepada Allah.  

lAkhlak lterhadap lsesama manusial, lyang lpertama lakhlak lterhadap 

lorang ltua yaitu ldengan lcara lberbakti lkepada lkedua lorang ltual, 

lmendo’akankeduannyal, ltaat lterhadap lyang ldiperintahkan dan lmeninggalkan 

lyang ldilarang lmereka, lsepanjang lperintah ldan llarangan litu ltidak 

bertentangan ldengan lajaran lagamal, lmenghormatinyal, lmemberikan 

lpenghidupanl, pakaianl, lmengobati ljika lsakitl, ldan menyelamatkannya ldari 

lsesuatu lyang lberbahayal, lmenyayangi lorang ltual. lYang kedual, akhlak 

terhadap saudara yaitu dengan cara adil terhadap saudara, mencintai 

saudara, jangan su’udhon (buruk sangka). Yang ketiga yaitu akhlak terhadap 

tetangga dengan cara dilarang menyakiti hati mereka, berbuat baik terhadap 
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tetangga, menolongnya jika memohon pertolongan, menengoknya jika sakit, 

mengucapkan selamat jika mendapat kebahagiaan, memberi nasihat jika 

meminta nasihat, saling menghargai hak milik, saling menanyai kabar baik, 

saling memberi walaupun sedikit.  

lYang l kempat lyaitu akhlak lterhadap llingkungan lmasyarakat ldengan 

cara lberbahasa lyang lbaik ldan lbenar dalam lmasyarakatl, lmengucapkan lsalam 

lbila bertamul, lwajib lmemerhatikan ltata lcara lmakan ldan minuml, 

lmenyesuaikan ldiri ldi lmajlis lpertemuan, lmenjenguk lorang lsakitl, lbertakziah 

lbila lada tetangga lyang lmeninggall. lYang lkelima lakhlak sebagai lpemimpin 

ldengan lcara lmemiliki lsikap ljujur, lterpercayal, lmenyampaikanl, lfathanahl, 

lcakap, ladill, lrendah lhatil, lmembela lorang yang llemahl, lmelaksanakan lamar 

ma’ruf lnahi lmunkarl. lYang lterakhir, lakhlak lterhadap lalam lsekitar lyaitu 

dengan lcara lmelarang penebangan lpohonl-lpohon secara lliarl, lmelarang 

lperburuan lbinatangl, melakukan lreboisasil, lmembuat lcagar lalaml, 

lmengendalikan lerosil, memberi lpengertian lyang lbaik ltentang llingkungan 

lkepada seluruh llapisan lmasyarakatl, lmemberikan lsanksi-sanksi tertentu bagi 

pelanggar-pelanggarnya.
22

 

4. lStrategi lPembinaan lKarakter lpada lPeserta didik. 

lStrategi ladalah lkeseluruhan rencana lyang lmengarahkan 

lpengalaman lbelajar seperti lmata lpelajaranl, lmata lkuliah latau modull. lHal lini 
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lmencakup lcara lyang ldirencanakan oleh lpengembangan lpelajaran luntuk 

lmembantu lpeserta didik ldalam lmencapai tujuan pembelajaran.
23

 

lStrategi lmerupakan lusaha sadar lmenyiapkan lpeserta ldidik lmenjadi 

lmanusia seutuhnya lyang lberbudi lpekerti lluhur ldalam lsegenap peranannya 

sekarang dan masa yang akan datang dan upaya pembinaan, pengembangan, 

peningkatan, pemeliharaan dan perbaikan perilaku peserta didik agar 

mereka mau dan mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya selaras, serasi, 

seimbang ( lahir batin, material spiritual dan invidual sosial ). Kemudian 

membina peserta didik menjadi pribadi seutuhnya yang berbudi pekerti 

luhur melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, pengajaran dan latihan, serta 

keteladan.
24

 

 

F. lKerangka lBerpikir  

lKerangka lberpikir lmerupakan lpola hubunganl/ lgambaran lantar 

lvariabel lberdasarkan lkajian lyang ltelah dilakukanl.
25

 lKerangka lberfikir 

lmerupakan lpenjelasan lmengenai lgaris-lgaris lbesar lsebuah lpenelitianl, lpada 

lpenelitian lini ldisajikan lsebuah lbagan sebagai lulasan luntuk lmenggambarkan 

ldan lmemetakan lpermasalahan lyang lterjadi lantara llain lsebagai lberikut. 
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Gambar 1.1 
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Berdasarkan gambar kerangka berpikir di atas maka dapat dijelaskan 

bahwa untuk membentuk karakter islami peserta didik maka dibutuhkan guru 

Pendidikan Agama Islam dapat melakukan beberapa strategi, antara lain berupa 

keteladanan dari guru, penanaman kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan 

suasana yang kondusif, integrasi dan internalisasi. Dengan adanya beberapa 

strategi dari guru Pendidikan Agama Islam tersebut diharapkan terdapat nilai 

Strategi Guru PAI 

Peserta didik 

Berkarakter Islami 

1. Keteladanan dari guru PAI 

2. Penanaman kedisiplinan 

3. Pembiasaan 

4. lMenciptakan lsuasana lyang lkondusif 

5. Integrasi dan linternalisasil 

 

 

Nilai karakter yang 

ditanamkan 

Karakter 

Peserta Didik 

1. Religius 

2. lKebersihan ldan lkerapian 

3. lKejujuranl 

4. lKedisiplinan 

5. lTanggung jawab 

6. lKepedulian 

7. lRasa lingin ltahu 

8. lRasa lpercaya ldiril. 
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karakter yang tertanam dalam diri siswa, antara lain religius, lkebersihan ldan 

lkerapian, lkejujuran, lkedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian, rasa lingin 

ltahu dan rasa lpercaya ldiril. Dengan adanya nilai karakter yang ditanamkan 

tersebut maka diharapkan peserta didik berkarakter Islami. 

 

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu 

satu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data 

yang ada di lapangan.
26

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena 

penelitian ini dilakukan di lSDN lJetaklengkong Wonopringgo lPekalonganl. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada 

latar dan individu tersebut secara utuh.
27

 Pendekatan kualitatif digunakan 

oleh penulis karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter 

islami peserta didik di SDN Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber lData lPrimer 

lSumber ldata lprimer adalah lsumber ldata lyang lmemiliki datal-

ldata lsecaralangsungdari lsumber lyang lbersangkutan.
28

 lAdapun lsumber 

ldata primer ldalam lpenelitian lini ladalah lkepalasekolahl, guru lkelasl, 

lpeserta ldidik ldi lSDN lJetaklengkong wonopringgo.  

b. lSumber lData lSekunder 

lSumber lData lsekunder adalah lsubyek lyang ldapat lmemberikan 

data lsecara ltidak llangsungl. Sumber ldata lsekunder ldalam lpenelitian lini 

ladalah kepala lsekolahl, ldokumentasi lsekolah bukul-lbuku ldan lsumber 

data llain lyang lrelevan.  

c. Jenis Data 

a. lJenis lData lPrimer 

lData lprimer merupakan lsebuah ldata lyang ldiperoleh dari lsumberl-

lsumber lprimerl. Adapun ldata lprimer lantara llain yaitu lkepala lsekolah 

lberupa lstrategi lguru lmembina karakter lislami lpeserta ldidikl, lhambatan 

ldalam lpelaksanaan membina lkarakter lislami lpeserta ldidikl, lberupa data 

ltentang lstrategi ldalam lmembina lkaraketr islami lpeserta ldidik lserta 

lperangkat ldalam lpembelajaran lseperti lRPP, lsilabusl, ldan llain 

sebagainya lyang lterdapat ldi SDN lJetaklengkong 
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b. lJenis lData lSekunder 

lData lsekunder ladalah ldata yang lldiperoleh dari ldata lyang lbukan 

lasli lmemuat linformasi ldata ltersebut. lAdapun ldata lsekunder yaitu 

lpeserta ldidik lkelas lberupa lpendapat lmengenai pelaksanaan lstrategi 

lmembina karakter lIslami lpeserta ldidikl; guru lpendidikan lagama lislam 

lberupa ldata tentang lstrategi lmembina lkarakter lIslami lpeserta ldidik ldi 

lSDN lJetaklengkongl; lbuku-buku lyang lmenunjang ltentang lstrategi 

lmembina karakter lIslami lpeserta ldidikl; ldan lgambaran lumum SDN 

lJetaklengkongl, seperti: letak geografis, sejarah, visi dan misi, struktur 

organisasi, sarana prasarana, keadaan peserta didik, pendidik dan 

tenaga pendidik.  

3. lTeknik lPengumpulan lData 

lTeknik lpengumpulan lmerupakan suatu lusaha lsadar luntuk 

lmengumpulkan data lyang ldilaksanakan lsecara lsistematis ldan ldengan 

lprosedur lyang lstandarl. lAda lbeberapa teknik lyang ldigunakan luntuk 

lmengumpulkan ldata lyaitu: 

a. Metode Wawancara 

lWawancara latau lyang sering ldisebut linterview ladalah 

interaksi ldengan lrespondenl, lbaik lsecara llangsung lmaupun tidak 

llangsung ldengan lcara ltanya ljawab luntuk lmenanyakan lsesuatu lyang 

menjawabnya ldianggap lsebagai ldata lpenelitianl.
29

 lJadi dalam lpenelitian 

linil, penulis lini lmewawancarai lguru PAI lmengenai lkendala lguru lPAI 
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ldalam membina lkarakter lIslami lpeserta ldidik lSD Negeri 

lJetaklengkong Wonopringgo lPekalonganl, lstrategi guru lPAI ldalam 

lmembina lkarakter lIslami peserta lSD lNegeri lJetaklengkong 

Wonopringgo lPekalongan ldan faktor lpendukung ldan lpenghambat 

ldalam lmembina karakter lIslami lpeserta ldidik SD Negeri 

Jetaklengkong Wonopringgo Pekalongan.  

b. lMetode lObservasi 

lTeknik lobservasi adalah lsuatu cara lpengumpulan ldata ldengan 

lcara lmeneliti apa lyang lterjangkau loleh lpancainderal.
30

 Dalam lhal lini 

ldigunakan luntuk lmemperoleh ldata yang lbersifat lfisik ltentang lkondisi 

lsekolah lSD lNegeri lJetaklengkongl. lSecara lumum yang lmeliputi lletak 

lgeografisl, lkondisi lsekolah, lsarana ldan lprasaranal, maupun lyang lbersifat 

lnon lfisik yang lterkait ldengan lpembentukan lkarakter Islami lmelalui 

lpengamatan lsecara llangsung lke llapangan dengan lmencatat lataupun 

lmengambil lgambar lbentuk lketeladanan lguru PAI ldi ldalam ldan di lluar 

lkelas lSD lNegeri Jetaklengkong Wonopringgo lPekalongan.  

c. lMetode lDokumentasi 

lTeknik ldokumentasi ladalah teknik lpenelitian luntuk lmemperoleh 

ldata lformal ldan catatan ltentang lgejala latau lperistiwa di lmasa llalul. 

lTeknik lini ldigunakan untuk lmengumpulkan ldata lyang lbersumber ldari 

dokumen lsekolah ldan lfotol-lfoto yang lberkaitan ldengan lpembinaan 

lkarakter lIslami lpeserta didikl, lyaiti lfoto ltentang lkegiatan lpembiasaan 
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dalam lpembinaan lkarakter lIslami, ltentnangketeladana lguru lPAIl, data 

ltentang lgurul, peserta ldidikl, lsarana lprasarana serta larsipl-larsip llain lyang 

lberisi catatanl-lcatatan lpenting luntuk lkelengkapan data lyang ldibutuhkan 

ldalam penelitian.  

4. lTeknik lAnalisis lData 

lAnalisis ldata ladalah penyusunan ldata lyang ldiperoleh lsecara 

lsistematis, lsehingga lmudah ldipahami orang llainl. lAnalisis ldata ladalah 

proses lmengtur lurutan ldatal, lmengorganisasikannya lke dalam lsuatu lpolal, 

lkategori dan lsatuan luraian ldasarl.
31

 lDalam lhal inil, lyang ldiorganisasi ladalah 

data lmengenai ltentang lstrategi lguru PAI ldalam lmembina lkarakter lislami 

lpeserta didikl. lMetode lanalisis ldata yang ldigunakan ldalam lpenelitian lini 

ladalah lModel Miles ldan Huberman dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. lReduksi lData 

lReduksi ldata lmerupakan sebagai lproses lpemusatan lperhatian, 

lpemilihan ldalam lpenyederhanaanl, lpengabstrakan ldan ltransformasi ldata 

kasar lyang lmuncul ldari lcatatan-lcatatan ltertulis di llapanganl. lAdapun 

lreduksi data lpada lpenelitian lini ladalah tentang lstrategi lguru lPAI ldalam 

lmembina lkarakter lIslami lpeserta ldidik. 

b. lPenyajian Data 

lData ldan linformasi yang lsudah ldidapatkan ldi llapangan 

lkemudian ldimasukkan ke ldalam lsuatu lmatriksl. lPenyajian ldata ldapat 
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lmeliputi berbagai ljenis llmatriks, lgrafikl, ljaringan ldan lbaganl. Adapun 

lpenyajian ldata ldalam lhal lini ladalah adalah lltentang strategi lguru lPAI 

ldalam lmembina karakter lIslami lpeserta ldidik. 

c. lVerifikasi ldan lKesimpulan  

lVerifikasi ldan kesimpulan ladalah linformasil-linformasi lyang 

ltersusun dan lmemungkinkan luntuk ldilakukan penarikan lkesimpulan 

ldan lpengambilan ltindakan.
32

 lAdapun lverifikasi ldan lkesimpulan lpada 

penelitian lini ladalah ladalah ltentang strategi lguru lPAI ldalam lmembina 

lkarakter lIslami lpeserta ldidik. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

lUntuk lmempermudah lmembaca gambaran ltesis lini lmaka ldibuat 

lsistematika lpenulisan ltentang pembahasan ljudul ldiatas ldengan lsusunan 

lpenulisan lsebagai berikut. 

llBAB lI lPendahuluanl, lmeliputi latar lbelakang lmasalahl, rumusan 

lmasalahl, ltujuan lpenelitianl, lkegunaan penelitianl, ltinjauan lpustakal, kerangka 

lberpikirl, lmetode lpenelitian ldan lsistematika lpenulisan ltesis. 

lBAB lII Strategi, Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter Islami dan 

Peserta Didik. Sub bab A tentang Strategi. Sub bab B tentang Guru Pendidikan 

Agama Islam. Sub bab C tentang Karakter Islami. Sub bab D tentang Peserta 

Didik. 
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lBAB lIII Karakter Peserta Didik dan Sstrategi lguru PAI ldalam lmembina 

lkarakter lislami lpeserta didik ldi lSD lNegeri lJetaklengkongl, lmembahas tentang 

lSub lbab lA lGambaran lUmum lSD Negeri lJetaklengkong lWonopringgo 

lPekalonganl, visi ldan lmisil, lprofil lguru PAI lSD lNegeri lJetaklengkong 

lWonopringgo lPekalonganl. Sub lbab lB Karakter peserta didik di lSD lNegeri 

lJetaklengkong lWonopringgo lPekalongan. lSub lbab lC lstrategi yang ldigunakan 

lguru lPAI dalam lmembina lkarakter lIslami lpeserta didik ldi lSD lNegeri 

lJetaklengkong Wonopringgo lPekalongan.  

BAB lIV Analisisl, lmeliputil: lSub bab lA Karakter Lpeserta Ldidik ldi lSD 

lNegeri lJetaklengkong Wonopringgo lPekalonganl. lSub lbab lB lstrategi lyang 

digunakan lguru lPAI dalam lmembina lkarakter lIslami lpeserta ldidik ldi lSD 

lNegeri Jetaklengkong lWonopringgo lPekalonganl.  

BAB lV Penutupl, lmeliputi lKesimpulan ldan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

lBerdasarkan lhasil lpenelitian mengenai lupaya lguru lPAI ldalam 

lpembinaan karakter lpeserta ldidik ldi lSD lNegeri lJetaklengkong lKecamatan 

Wonopringgo lPekalongan linil, lmaka ldapat ldisimpulkan llsebagai berikut: 

1. l l Nilai lkarakter lyang lditanamkan oleh lguru lPAI ldi lSD lNegeri lJetaklengkong 

Kecamatan lWonopringgo lPekalongan lsebagai lberikutl: a) lReligius. b) 

lKebersihan ldan lkerapian.c) lKejujuranl. d) lKedisiplinan. e) lTanggung jawab. 

f) lKepedulian. g) lRasa lingin ltahu. h) lRasa lpercaya ldiril. lSD lNegeri 

lJetaklengkong lKecamatan lWonopringgo lPekalongan lsebagai llembaga 

lpendidikan lyang memiliki lvisi lmenjadikan lsekolah lyang lIslami lberupaya 

luntuk lmembina lkarakter lpeserta ldidik llyang ldidasarkan atas llaqidah lIslam 

2. Strategi lguru lPAI ldalam pembentukan karakter siswa ldi ldi lSD Negeri 

lJetaklengkong lKecamatan LWonopringgo lPekalongan adalahl; lPertamal, 

dengan keteladananl. lGuru memberi lteladan lkepada lsiswa untuk lsenantiasa 

ldatang ltepat waktul, lberpakaian lsyar’lil, lmenjaga adab lbergaul ldengan llawan 

jenisl, ldan lrajin membaca lall-lQur’lanl. Kedual, ldengan lpenanaman 

lkedisiplinanl. Guru lmenegakkan lkedisplinan ldi lsekolah dan lmemberi lteguran 

lbahkan sanksi lbagi lsiapa lsaja lyang lmelanggar tata tertib ldan laturan lyang 

lberlaku ldi sekolahl. lApabila lterdapat pelanggaran lringan lkaitanya ldengan 

lkedisiplinan siswa ldiberi lsanksi lldengan lmembaca istighfar lsecara lberulangl-

ulang ldan lmengakui lkesalahannyal. lKetiga, ldengan lpembiasaanl. Upaya 
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lpembentukan lkarakter lsiswa adalah ldengan lprograml-lprogram lpembiasaan 

di lsekolah lsepertil; lsholat dhuha lberjamaahl, lsholat ldhuhur berjamaahl, 

lmembaca lAsmaul lhusnal, membaca lRisalah lawall. lKeempatl, dengan 

lmenciptakan lsuasana lyang lkondusifl. lGuru lberupaya menciptakan 

llingkungan lyang lkondusif lagar ltercapainya lpembentukan karakter lsiswal. 

lKelimal, ldengan lintegrasi dan linternalisasil. lInternalisasi nilail-lnilai lkarakter 

ldi lSD lNegeri lJetaklengkong lKecamatan lwonopringgo lPekalongan 

ldiintegrasikan lkedalam berbagai lmata lpelajaranl, lyang lmengacu lpada materi 

lpendidikan lagama lIslam.  

 

B. Saran -Saran 

lBerdasarkan lhasil penelitian lyang ldilakukanl, lmaka lsaran yang ldapat 

ldisampaikan loleh lpeneliti sebagai lberikut. 

1. lBagi lsekolah SD lNegeri lJetaklengkong lKecamatan lwonopringgo 

Pekalongan luntuk ldapat lmemberikan lpemahaman lmelalui lsosialisasi secara 

lterstruktur lkepada lpeserta ldidikdan lsegenap lwarga sekolah llainnya lterkait 

ldengan lpendidikan lkarakter lyang ldikembangkan oleh lsekolah lsehingga 

ldiharapkan lmereka lmemahami lnilail-nilai lpendidikan lkarakter lyang lakan 

ldibentuk ldan ldapat ldiinternalisasi ldalam lkehidupan lsehari-lhari.  

2. lBagi lgurul, guru lmemiliki lperanan lyang lsangat penting ldalam lupaya 

lpembinaan karakter lpeserta ldidik lUntuk litu lguru lharus lmengenali ldan 

lmemahami lkarakter dasar lsetiap lpeserta ldidikl, sehingga lguru ldapat lmemberi 

lmetode ldan lformula lyang ltepat ldalam membina lkarakter lpeserta ldidik 

lsesuai ldengan lyang ldiharapkan.  
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Hasil Wawancara 

 

P 
Peran apa yang dapat dilakukan guru dalam menanamkan karakter 

pada peserta didik? 

 
 

I 

Guru menjadi ujung tombak keberhasilan pendidikan, guru harus 

memiliki kecakapan kerja yang baik dan kedewasaan berfikir 

yangtinggi. Guru sebagai sosok figure yang digugu dan ditiru, 

sebagai model dan teladan, hubungan guru dengan  siswa harus 

dilandasi cinta kasih, saling percaya jauh dari sifat otoriter dalam 

membina karakter siswa. 

P 
Bagaimana upaya  guru  dalam  membina karakter  siswa  
disekolah? 

I Upaya guru dalam membina karakter siswa. Seorang guru harus 

memahami terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi 

terhadap kesuksesannya dalam belajar, salah satu aspek penting 

yang menentukan adalah kompetensi yang dimiliki guru, 

pendidikan pada madrasah diarahkan pada peningkatan mutu dan 

relevensi pendidikan  karakter,  memberikan  bimbingan,  arahan,  

dengan menambah jam pelajaran, melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler, pembiasaan serta pengembangan budaya sekolah. 

 

P 
Apa faktor penghambat dan pendukung guru dalam membentuk  
karaktersiswa? 

 
I 

 Faktor penghambat 

Terbatasnya waktu dan jam pelajaran, lingkungan 

masyarakat,lingkungan keluarga, kesibukan orang tua, kurangnya 
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kesadaran peserta didik untuk mempelajari, mengetahui akan 

pentingnya pendidikan karakter. 

 Faktor pendukung 

Kesadaran siswa yang tumbuh dari diri siswa untuk selalu 

melakukan perbuatan yang terpuji, adanya kebersamaan dari 

masing-masing guru dalam membentuk karakter religious siswa, 

motivasi dan dukungan orang tua serta dukungan positif dari 

lingkungan. 

Refleksi Pendidikan karakter sangat diperlukan, melihat kemajuan dan 

tantangan zaman yang semakin pesat dan ketat bila siswa tidak 

dibentengi dengan pendidikan karakter sejak dini maka nilai-nilai 

serta karakter bangsa akan merosot. 

 

P 
Bagaimana peran guru terkait dengan pendidikan karakter siswa? 

 
I 

Peran guru selalu dipandang dalam hubungan dengan ideal 

pembangunan bangsa, guru harus bisa memantapkan posisi dan 

perannya lewat usaha mengembangkan kemampuan diri secara 

maksimal dan kesinambungan sebab guru sebagai pemangku 

Jabatan yang professional. 

 

P 
Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan mutu pendidikan  
karakter disekolah? 

 
I 

Upaya guru dalam membentuk karakter siswa, memberikan 

pelajaran dt sekolah sesuai kurikulum yang berlaku, menanamkan 

pelajaran agama diluar jam sekolah seperti: iqro‟, muhadhoroh, 

membimbing shalat yang benar  kepada siswa. 

 

P 
Apa faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan  

pendidikan karakter?  

 
I 

 Faktor penghambat 

Orang tua dan lingkungan, lingkungan sekolah berada dipedesaan 
peran orang tua kurang, sebagian anak ditinggal merantau oleh 
orang tuanya, sehingga anak kurang diperhatikan. 

 Faktor pendukung 



Peneliti 

dan 

Informan 

 

Hasil Wawancara 

Muatan pelajaran agama lebih banyak sehingga mengenai 

pengetahuan agama banyak diterima dari bangku sekolah. 

Refleksi Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan dan harus 

berangkatdari kesadaran masing-masing individu, sebab segala 

sesuatu yang berangkat dari kesadaran akan lebih bertahan lama  

dibandingkan dengan motivasi yang berasal dari luar dirinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI GAMBAR 

 

1. Depan  SDN Jetaklengkong Wonopringgo 

 

2. Kegiatan observasi penelitian dan wawancara dengan Kepala Sekolah SD 

Negeri Jetaklengkong 

 

Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah SDN Jetaklengkong  

pada tanggal 21 Januari 2021 

 

 

 

 



3. Kegiatan observasi dan wawancara dengan Guru SD Negeri Jetaklengkong 

 

Melakukan wawancara dengan Ibu Guru  SDN Jetaklengkong pada  

tanggal 21 Januari 2021 

 
4. Kegiatan Shalat dhuha Berjamaah 

 

5. Kegiatan Kebersihan cuci tangan 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama :  Ida Zahidah 

Tempat Tgl Lahir :  Pekalongan, 10 Juli 1992 

Alamat :  Desa Jetaklengkong, Rt 01/Rw 01 Kec. Wonopringgo Kab. 

Pekalongan 

Telpon/WA :  0858-0051-6071   

E-mail: : idazahidah500@gmail.com 

Pendidikan :    

S1 :  IAIN Pekalongan 

  SLTA :  SMA ISLAM YMI  

  SLTP :  SMP ISLAM YMI 

  SD :  SD ISLAM GONDANG 

B. DATA ORANG TUA 

1. Ayah  Kandung 

Nama Lengkap :  Much. casmadi 

Pekerjaan  :  Dagang 

Agama  : Islam 

Alamat  : Desa Jetaklengkong Wonopringgo Rr 01 Rw 01 

2. Ibu Kandung 

Nama Lengkap :  Zakiyah 

Pekerjaan  :  Dagang 

Agama  :  Islam 

Alamat  :  Desa Jetaklengkong Wonopringgo Rr 01 Rw 01 

daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
 

Pekalongan, 26 Oktober  2021 

   

 

 

IDA ZAHIDAH 

NIM. 5218019 




	1. HALAMAN JUDUL.pdf (p.1-2)
	2. PERNYATAAN KEASLIAN.pdf (p.3)
	3. NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4. LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG TESIS.pdf (p.5)
	5. PENGESAHAN.pdf (p.6)
	6. PERSETUJUAN PENGUJI.pdf (p.7)
	7. HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI.pdf (p.8-10)
	8. HALAMAN PERSEMBAHAN.pdf (p.11)
	9. MOTTO.pdf (p.12)
	10.  ABSTRAK.pdf (p.13-14)
	11. KATA PENGANTAR.pdf (p.15-16)
	12. DAFTAR ISI.pdf (p.17-18)
	13. BAB I.pdf (p.19-59)
	17. BAB V.pdf (p.60-61)
	18. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.62-67)
	19. LAMPIRAN.pdf (p.68-74)
	20. DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.75)
	PERNYATAAN KESEDIAAN PUBLIKASI.pdf (p.76)

